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ABSTRAK 

Adiksi telepon cerdas menimbulkan rasa cemas ketika tidak dapat menggunakan telepon 
cerdas dan mengakibatkan kesulitan tidur bagi pengguna telepon cerdas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adiksi telepon cerdas, kecemasan, dan 
kualitas tidur pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 378 mahasiswa 
yang berasal dari sembilan Fakultas di Universitas Negeri Makassar. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala adiksi telepon cerdas (a= 0,936), skala 
kecemasan (a= 0,969) dan skala kualitas tidur (a= 0,732). Analisis data menggunakan uji 
Spearman dan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
adiksi telepon cerdas dengan kualitas tidur melaui kecemasan pada mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar dengan tingkat hubungan sebesar 4,9%. Kesimpulan dalam 
penelitian adalah adiksi telepon cerdas berhubungan dengan kecemasan dan kualitas 
tidur. Mahasiswa yang mengalami adiksi telepon cerdas berpotensi untuk mengalami 
kualitas tidur yang buruk. 

Kata Kuncl: Adiksi Telepon Cerdas, Kecemasan, Kualitas tidur, Mahasiswa. 

PENDAHULUAN 

Individu pada jaman sekarang menggunakan telepon cerdas untuk kebutuhan sehari-

hari. Kibona dan Rugina (2015) mengemukakan bahwa telepon cerdas merupakan perangkat 

yang memiliki fitur komputer dan ponsel. Telepon cerdas memiliki operasi unit seperti 

komputer. Telepon cerdas juga bertindak sebagai hiburan, individu dapat menonton video, 

mendengarkan musik, dil. Telepon cerdas memiliki banyak kemudahan yang membuat individu 

cenderung untuk terus menggunakan telepon cerdas, sehingga menyebabkan adiksi. 

Kim (2013) mengemukakan bahwa penyebab adiksi telepon cerdas adalah fitur telepon 

cerdas seperti portable media player, dan sistem wi-f. dengan kecepatan tinggi. Telepon cerdas 

dapat mengakses internet lebih mudah dan nyaman dibandingkan komputer. Selain itu, telepon 

cerdas juga lebih mudah digunakan untuk berbagai macam aplikasi dan game. 

Individu yang menggunakan telepon cerdas memiliki kebiasaan untuk terus mengecek 

telepon cerdas. Ou.asvirta, Rattenbury, Ma, dan Raita (2011, mengemukakan bahwa kebiasaan 
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mengecek telepon cerdas (checking habit) merupakan perilaku otomatis ketika perangkat 

terbuka untuk mengecek layar siaga atau konten pada aplikasi tertentu. Kebiasaan mengecek 

telepon cerdas akan membuat individu sulit untuk mematikan telepon cerdas mereka. 

Peneiitian yang dilakukan oleh Tossel, dkk (2015) yang dilakukan pada 34 mahasiswa (19 laki-

laki, 15 perempuan) di Texas, menemukan bahwa partisipan secara umum sulit untuk 

mematikan telepon cerdas, menggunakan telepon cerdas untuk sarana untuk menarik diri, 

merasa cemas ketika tidak dapat menyalakan perangkat atau mengecek aplikasi favorit. 

Individu yang ketergantungan terhadap telepon cerdas akan mengalami kecemasan. 

Peneiitian yang dilakukan oleh Lee, dkk (2016) yang dilakukan pada 1,236 (725 laki-laki, dan 511 

perempuan) mahasiswa pengguna telepon cerdas pada enam universitas di Suwon, Korea 

Utara, menemukan bahwa tingkat ketergantungan telepon cerdas berhubungan dengan tingkat 

kecemasan. Peneiitian yang dilakukan oleh Yu, Ju, dan Kim (2014) pada 417 pelajar di Korea 

dengan orang masuk dalam grup addictive (GA) dan 204 orang masuk dalam grup non-addictive 

(GN), ditemukan bahwa GA memiliki tingkat kesehatan mental dan impulsif yang buruk 

dibanding GN. Kesehatan mental yang dimaksud meliputi: kecemasan, depresi, somatisasi, 

obsesif kompulsif, sensitifitas interpersonal, permusuhan, paranoid, dan psikosis. Permasalahan 

meningkat seiring dengan peningkatan penggunaan telepon cerdas. 

Individu yang mengalami kecemasan dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari 

termasuk kualitas tidur. Peneiitian yang dilakukan oleh Ebrahimi, Rasoulian, Taherifar, dan Zare 

(2010) pada 250 pasien dengan berbagai masalah kesehatan menemukan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara kecemasan dan empat komponen tidur yaitu, kualitas tidur, latensi 

tidur, durasi tidur, dan efisiensi tidur. Peneiitian yang dilakukan oleh Wigg, Filguerias, dan 

Gomes (2014) pada pasien penderita epilepsi di Brazil, ditemukan bahwa depresi dan 

kecemasan berhubungan dengan kualitas tidur, kantuk di siang hari, dan ide bunuh diri, yang 

membuktikan bahwa depresi dan gangguan tidur merupakan prediktor bunuh diri pada pasien 

penderita epilepsi. 

Telepon cerdas berhubungan dengan kualitas tidur melalui kecemasan, telepon cerdas 

juga berhubungan secara langsung dengan kualitas tidur. Peneiitian yang dilakukan oleh Li, 

Lepp, dan Barkley (2015) tentang pengaruh locus of control dan penggunaan telepon seluler 

terhadap kualitas tidur, performa akademik, dan kesejahteraan subjektif pada 516 mahasiswa 

menemukan bahwa penggunaan telepon cerdas di waktu tidur berhubungan negatif dengan 
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kualitas tidur dan penggunaan telepon cerdas di kelas dan saat pelajaran berlangsung 

berhubungan negatif dengan performa akademik. 

Berdasarkan uraian diatas dan hasil peneiitian sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa adiksi telepon cerdas, kecemasan, dan kualitas tidur memiliki hubungan. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah ada hubungan antara adiksi telepon 

cerdas dengan kualitas tidur melalui kecemasan pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar. 

METODE 

Variabel bebas dalam peneiitian ini adalah adiksi telepon cerdas yaitu perilaku yang 

secara intens fokus terhadap telepon cerdasnya, selalu memikirkan telepon cerdas saat 

beraktivitas, mudah marah ketika terganggu saat menggunakan telepon cerdas dan ketika 

telepon cerdas tidak dapat mereka gunakan, mereka akan panik dan menimbulkan rasa tidak 

nyaman. Variabel terikat pertama dalam peneiitian ini adalah kecemasan yang akan 

menimbulkan perasaan tegang, jantung berdenyut kencang, tidak dapat beristirahat dengan 

tenang, sesak napas, dan gelisah ketika tidak dapat menggunakan telepon cerdas. Dan variabel 

terikat kedua dalam peneiitian ini adalah kualitas tidur yaitu aktivitas tidur dengan durasi tidur 

6-8 jam, tidak terbangun di sela-sela tidur, dan saat terbangun memberikan kesegaran. 

Populasi yang digunakan dalam peneiitian ini adalah mahasiswa angkatan 2014, 2015, 

dan 2016 yang berasal dari Fakultas Ekonomi, llmu Sosial, Psikologi, llmu Keolahragaan, llmu 

Pendidikan, Bahasa dan Sastra, Matematika dan IPA, Seni dan Desain, serta Teknik di 

Universitas Negeri Makassar. Sampel dalam peneiitian ini menggunakan teknik accidental 

sampling. 

Data yang dikumpulkan menggunakan skala psikologi. Model skala yang digunakan ialah 

model skala Likert. Skala yang digunakan yaitu: 

a. Skala adiksi telepon cerdas, skala ini mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Kwon dkk. (2013), yaitu: gangguan sehari-hari, antisipasi positif, menarik diri, hubungan 

berorientasi dunia virtual, penggunaan yang tak terkendali, serta toleransi. Validasi skala 

melalui analisis dari empat professional judgment, setiap aitem dianalisis dengan 

menggunakan formula Aiken's V maka diperoleh nilai V untuk 66 aitem skala adiksi 

telepon cerdas bergerak antara 0,68 - 0,81. Daya diskriminasi aitem skala adiksi telepon 

cerdas setelah dilakukan uji coba menunjukkan bahwa dari 66 aitem terdapat terdapat 
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11 aitem yang gugur, sehingga tersisa 55 aitem. Koefisien korelasi total dari aitem yang 

tidak gugur dalam penelitian ini bergerak dari 0,280-0,682 Nilai tersebut masuk dalam 

kategori reliabilitas sangat tinggi. Confirmatory factor analysis aitem skala adiksi telepon 

cerdas setelah dilakukan daya diskriminasi menunjukkan bahwadari 55 aitem terdapat 

15 aitem yang gugur dengan loading factor < 0,5, sehingga tersisa 40 aitem yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini dengan nilai alpha sebesar 0,936. 

b. Skala kecemasan, mengacu pada gejala-gejala yang dikemukakan oleh Beck dan Steer 

(1991), yaitu: subjective, neuropsychological\ autonomic; dan panic. Validasi skala 

melalui analisis dari empat professional judgment, setiap aitem dianalisis dengan 

menggunakan formula Aiken's V maka diperoleh nilai V untuk 37 aitem skala kecemasan 

bergerak antara 0,75—0,81. Daya diskriminasi aitem kecemasan setelah dilakukan uji 

coba menunjukkan bahwa dari 37 aitem terdapat terdapat 1 aitem yang gugur, sehingga 

tersisa 36 aitem. Koefisien korelasi total dari aitem yang tidak gugur dalam penelitian ini 

bergerak dari 0,306-0,847. Nilai tersebut masuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi. 

Confirmatory factor analysis aitem skala kecemasan setelah dilakukan daya diskriminasi 

menunjukkan bahwa dari 36 aitem terdapat 1 aitem yang gugur dengan loading factor < 

0,5, sehingga tersisa 35 aitem yang dapat digunakan dalam penelitian ini dengan nilai 

alpha sebesar 0,969. 

c. Skala kualitas tidur diadaptasi dari skala kualitas tidur yang dibuat oleh Muhammad 

(2014), dengan aspek-aspek sebagai berikut: nyenyak selama tidur, waktu tidur enam 

hingga delapan jam sehari, tidur lebih awal dan bangun lebih awal, tidak bermimpi 

buruk, dan merasa bugar ketika terbangun. Daya diskriminasi aitem skala kualitas tidur 

setelah dilakukan uji coba menunjukkan bahwa dari 19 aitem terdapat terdapat 5 aitem 

yang gugur, sehingga tersisa 14 aitem. Koefisien korelasi total dari aitem yang tidak 

gugur dalam penelitian ini bergerak dari 0,250-0,472. Nilai tersebut masuk dalam 

kategori reliabilitas cukup tinggi. Confirmatory factor analysis aitem skala kualitas tidur 

setelah dilakukan daya diskriminasi menunjukkan bahwadari 14 aitem terdapat 6 aitem 

yang gugur dengan loading factor < 0,5, sehingga tersisa 8 aitem yang dapat digunakan 

dalam penelitian ini dengan nilai alpha sebesar 0,732. 

63 



ISBN:978-602-361-141-6 PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
CYBER EFFECT: PENGARUH INTERNET TERHADAP KEHIDUPAN MANUSIA 

Hotel Megaland, Surakarta, 25 Agustus 2018 

HASH DAN PEMBAHASAN 

Partisipan dalam peneiitian ini adalah sebanyak 378 orang, yang terdiri dari 176 laki-laki 

dan 202 perempuan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki tingkat adiksi telepon cerdas yang sedang. 

n (%) Kategori 
Adiksi 101 26,7 Tinggi 

Telepon 183 48,4 Sedang 
Cerdas 94 24,9 Rendah 

Subjek dalam peneiitian ini pada umumnya memiliki tingkat adiksi telepon cerdas yang 

berada pada taraf sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa subjek dalam peneiitian ini tidak 

berlebihan dalam menggunakan telepon cerdas, namun berpotensi mengalami hal negatif yang 

di akibatkan oleh telepon cerdas. Fernandez (2015) mengemukakan bahwa adiksi telepon 

cerdas memiliki konsekuensi negatif misalnya terus menerus menggunakan telepon cerdas 

dalam kegiatan sehari-hari, dan sulit berkonsentrasi dalam melakukan pekerjaan atau 

berinteraksi dengan orang disebabkan kebutuhan untuk memeriksa pemberitahuan ditelepon 

cerdas secara terus-menerus. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

memiliki tingkat kecemasan yang sedang. 

n (%) Kategori 
108 28,3 Tinggi 

Kecemasan 196 47,4 Sedang 
89 24,3 Rendah 

Subjek dalam peneiitian ini memiliki tingkat kecemasan yang berada dalam taraf sedang. 

Hal ini dapat diartikan bahwa subjek dalam peneiitian berpotensi akan mengalami kecemasan 

ketika subjek tidak dapat menggunakan telepon cerdas. Sesuai dengan peneiitian yang 

dilakukan oleh Tossel, dkk (2015) yang dilakukan pada 34 mahasiswa (19 laki-laki, 15 

perempuan) di Texas, menemukan bahwa partisipan secara umum sulit untuk mematikan 

telepon cerdas, dan berguna untuk penarikan diri, partisipan merasa cemas ketika tidak dapat 

menyalakan perangkat atau mengecek aplikasi favorit. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

memiliki tingkat kualitas tidur yang sedang. 
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n (%) Kategori 

Kualitas 
Tidur 

97 
157 
124 

25.7 
41,5 
32.8 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Subjek dalam penelitian ini berada dalam kategori sedang mahasiswa yang memiliki 

tingkat kualitas tidur mengalami kesulitan saat tertidur, mengalami gangguan saat tertidur, dan 

tidak merasakan segar saat terbangun dari tidur. Nashori dan Diana (2005) mengemukakan 

bahwa kualitas tidur merupakan keadaan yang dilakukan oleh individu yang menghasilkan 

kesegaran dan kebugaran saat terbangun. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur dengan 

bantuan program JASP 0.8.4.0. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Variabel Koef Jalur Rasio f 
Adiksi telepon cerdas & kecemasan 0,380 <0,001 
Adiksi telepon cerdas & kualtas tidur -0,197 <0,001 
Kecemasan & kualitas tidur -0,134 0,009 

Hasil dari tabel diatas menunjukkan koefisien jalur antara adiksi telepon cerdas dan 

kecemasan sebesar 0,380 dengan rasio f < 0,001, koefisien jalur antara adiksi telepon cerdas 

dan kualitas tidur sebesar -0,197 dengan rasio f < 0,001, dan koefisien jalur antara kecemasan 

dan kualitas tidur sebesar -0,134 dengan rasio f sebesar 0,009. Selanjutnya mencari persentase 

pengaruh adiksi telepon cerdas secara langsung terhadap kualitas tidur secara langsung 

maupun tidak langsung melaui kecemasan. Sebelum mencari persentase pengaruh langsung 

maupun tidak langsung adiksi telepon cerdas terhadap kualitas tidur, terlebih dulu koefisien 

korelasi antar variabel harus diketahui. Berikut merupakan koefisien korelasi antar variabel: 

X Y l Y2 
X 1 0,336 -0,181 

Y l 0,336 1 -0,132 
Y2 -0,181 -0,132 1 

Dari tabel di atas variabel adiksi telepon cerdas diwakili oleh X, variabel kecemasan 

diwakili oleh Y l , dan variabel kualitas tidur diwakili oleh Y2. koefisien korelasi antara adiksi 

telepon cerdas dan kecemasan (rxyl) yaitu 0,336, koefisien korelasi antara adiksi telepon 

cerdas dan kualitas tidur (rxy2) yaitu -0,181, dan koefisien korelasi antara kecemasan dan 
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kualitas tidur (ryly2) yaitu -0,132. Setelah koefisien korelasi antar variabel diketahui maka 

selanjutnya dilakukan perhitungan besarnya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y2 

secara parsial. 

Menghitung besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total 

variabel X terhadap Y2 secara parsial, dapat dilakukan dengan rumus: 

1. Besarnya pengaruh langsung variabel X terhadap Y2 = pxy2.pxy2 = -0,197.-0,197 = 0,039 

= 3,9% 

2. Besarnya pengaruh tidak langsung variabel X terhadap Y2, melalui variabel Y = 

pxy2.rxyl.pyly2 = -0,197.0,336.-0,134 = 0,009 = 0,9% 

3. Besarnya pengaruh total variabel X terhadap variabel Y2 adalah penjumlahan besarnya 

pengaruh langsung dengan besarnya pengaruh tidak langsung = (pxy2.pxy2) + 

(pxy2.rxy.pyly2) = 0,039 + 0,009 = 0,048 = 4,9% 

Dengan demikian pengaruh adiksi telepon cerdas terhadap kualitas tidur adalah sebesar 

4,9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa jalur antar variabel signifikan, adiksi telepon cerdas 

dan kualitas tidur pada mahasiswa memiliki pola hubungan langsung dan pola hubungan yang 

tidak langsung melalui kecemasan. Hal ini sejalan dengan peneiitian yang dilakukan oleh 

Demicri, Akgonul, dan Akpinar (2015) untuk mengetahui hubungan penggunaan berlebihan 

pada telepon cerdas dengan kualitas tidur, depresi, dan kecemasan pada mahasiswa, di 

Suleyman Demirel University pada 319 mahasiswa. Ditemukan bahwa depresi, kecemasan, dan 

kualitas tidur berkaitan dengan penggunaan yang berlebihan pada telepon cerdas. 

Adiksi telepon cerdas yang terjadi pada mahasiswa pengguna telepon cerdas membuat 

mahasiswa selalu fokus pada telepon cerdas yang membuat mahasiswa menjadi nyaman saat 

menggunakan telepon cerdas dan membuat mahasiswa menjadi cemas saat tidak dapat 

menggunakan telepon cerdas, hal ini membuat mahasiswa tidak dapat lepas dari telepon 

cerdas sehingga membuat mahasiswa pengguna telepon cerdas akan sulit untuk berpisah 

dengan telepon cerdas dan selalu menggunakannya di dalam setiap kondisi dan waktu, hal ini 

akan mempengaruhi banyak hal dalam kehidupan sehari-hari terutama tidur. Berlebihan dalam 

menggunakan telepon cerdas membuat mahasiswa akan sulit untuk tertidur dan akibatnya 

akan mengganggu atau menjadi masalah pada kualitas tidur mahasiswa. 
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Peneliti juga ingin mencari tahu tingkat perbedaan laki-laki dan perempuan pada semua 

variabel yang dilakukan dengan Mann-Whitney test menggunakan program JASP 0.8.4.0. 

Berikut hasil uji perbedaan. 

Adiksi telepon cerdas n Mean P 
Laki-laki 176 185,29 0,485 Perempuan 202 193,17 0,485 

Hasil uji perbedaan tingkat adiksi telepon cerdas antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,485 (>0,05), yang berarti tidak terdapat 

perbedaan tingkat adiksi telepon cerdas antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat adiksi telepon cerdas 

yang cenderung sama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen, Liu, Ying, 

Wang, dan Wen (2017) tentang faktor yang mempengaruhi adiksi telepon cerdas pada 1441 

mahasiswa di Wannan Medical College, Cina menemukan bahwa terdapat 429 mahasiswa yang 

mengalami adiksi telepon cerdas terdapat 211 laki-laki dan 218 perempuan dengan tingkat 

signifikansi 0,66. 

Hasil uji perbedaan tingkat adiksi telepon cerdas antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan tingkat kecemasan yang sangat signifikan antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. 

Kecemasan N Mean P 
Laki-laki 176 209,57 n nm 

Perempuan 202 172,02 

Dengan tingkat kecemasan laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa laki-laki lebih cemas ketika telepon cerdas tidak dapat digunakan, dibanding 

mahasiswa perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen, dkk (2017) 

tentang faktor yang mempengaruhi adiksi telepon cerdas pada 1441 mahasiswa di Wannan 

Medical College, Cina menemukan bahwa terdapat 140 mahasiswa yang mengalami kecemasan 

yang terdiri dari 89 laki-laki dan 51 perempuan dengan tingkat signifikansi 0,00. 
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Hasil uji perbedaan tingkat kualitas tidur antara mahasiswa laki-laki dan perempuan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,743 (>0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan 

tingkat kualitas tidur antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

Kualitas tidur N Mean P 
Laki-laki 

Perempuan 
176 
202 

187,53 
191,22 

0,743 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat 

kualitas tidur yang sama. Hal ini tidak sejalan dengan peneiitian yang dilakukan oleh Chen, dkk 

(2017) tentang faktor yang mempengaruhi adiksi telepon cerdas pada 1441 mahasiswa di 

Wannan Medical College, Cina menemukan bahwa terdapat 512 mahasiswa yang memiliki 

kualitas tidur yang buruk terdapat 229 laki-laki dan 283 perempuan dengan tingkat signifikansi 

0.44. 

Kelemahan dalam peneiitian ini yaitu, aitem pada skala dalam peneiitian terlalu banyak 

sehingga mungkin subjek yang mengisi skala menjadi lelah sehingga sulit untuk memastikan 

hasil skala benar-benar menggambarkan pikiran, perasaan, atau perilaku yang ingin diukur, 

peneliti tidak menggali tentang lama durasi tidur pada subjek peneiitian, dan peneliti tidak 

menggunakan usia sebagai kriteria dalam peneiitian. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil peneiitian, maka kesimpulan 

dari peneiitian ini adalah: 

1. Tingkat adiksi telepon cerdas pada mahasiswa berada pada kategori sedang. 

2. Tingkat kecemasan pada mahasiswa berada pada kategori sedang. 

3. Tingkat kualitas tidur pada mahasiswa berada pada kategori sedang. 

4. Terdapat hubungan antara adiksi telepon cerdas dengan kualitas tidur melalui 

kecemasan pada mahasiswa. 

Berdasarkan kesimpulan pada peneiitian ini maka saran dari peneiitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa diharapkan agar mengurangi durasi penggunaan telepon cerdas agar 

tidak menjadi adiksi, dan tidak menimbulkan masalah seperti kecemasan dan 

memburuknya kualitas tidur. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih menyederhanakan jumlah aitem pada skala yang 

akan diberikan kepada subjek agar subjek tidak menjadi lelah, menanyakan tentang 

durasi tidur dan menggunakan usia sebagai kriteria. 
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